
Menimbang 

BUPATI KEPULAUAN ARU 
PROVINSI MALUKU 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 
NOMOR 14 TAHUN 2017 

TEN'TAN 

RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG 

DENGAN RAHMA'T 'TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPA'TT KEPULAUAN ARU, 

bahwa untuk mclaksanakan ketentuan dalar Pusal 156 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah, perlu menetapkan 

Peraturan Daerah tentang Retribusi Pelayanan Tera,/ Tera 

Ulang; 

Mengingat 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur, 

Kabupaten Scram Bagian Barat dan Kabupaten 

Kcpulauan Aru [Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomar 155, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Noror 4350); 

3. Undang Undang Noror 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Dacrah (Lerbaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nmor 130, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049); 

4. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 244, Tarn.bahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 



telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

ten tang Pembentukan Produk Hukurm Daerah; 

Dengan Persetujuan Bersame 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 

dan 

BUPATI KEPULAUAN ARU 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan PERA'TURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 

TERA/TERA ULANG. 

BAB I 

KETEN'TUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan; 

1. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang yang selanjutnya disebut Retribusi 

adalah pembayaran retribusi atas jasa pelayanan pengujian alat-alat 

ukur, takar, timbang dan perlengkapannya dan pengujian barang dalart 

keadaan terbungkus yang diwajibkan sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kepulauan Aru. 

3. Objek Retribusi adalah pelayanan yang disediakan atau diberikan oleh 

Pemerintah Daerah kcpada orang pribadi atau badan untuk tujuat 

kepentingan umum. 

4. Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan 

atau menikmati pelayanan jasa yang disediakan ata diborikan oleh 

Pererintah Daerah. 

5. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut 

Peraturan Perundang-Undangan diwajibkan untuk melakukan 

pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi 

tertentu. 



6. Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau 

diberikan oleh Pererintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan 

kemanfaatan umur serta dapat dimikmati oleh orang pribadi atau Badan. 

7, Tingkat Penggunaan Jasa adalah jumlah pcnggunaan jasa yang dijadikan 

dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk 

penyelenggaraan jasa yang bersangkutan. 

8. Tarif Retribusi adalah nilai rupiah atau persntase tertentu yang 

ditetapkan unituk renghitung besarnya retribusi. 

9. Bupati adalah Bupati Kepulaud Aru. 

10. Perungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpuna 

data objek dan subjek pajak atau retribusi, penentuan bcsarnya pajak 

atau retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan pajak atau 

retribusi kepada wajib pajak atau wajib retribusi serta pengawasan 

penyetorannya. 

11. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan 

batas waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perijinan 

tertentu dari Pererintah Daerah, 

12. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang sclanjutnya disingkat SKRD 

adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnya jumlah 

pakok retribusi yang terutang. 

13. Dokumen lain yang dipersrokan adalah surat bukti pembayaran 

lainnya, berupa karcis, kupon dan kartu langganan yang dibayarkan 

kepada Wajib Retribusi. 

14. Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD adalah 

bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan 

menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas 

Daerah melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala Daerah. 

15. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang sclanjutya disingkat STRD adalah 

surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif 

berupa bunga dan/atau denda. 

BAB II 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI 

Pa.sal 2 

Dengan nama Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang dipungut retribusi atas 

setiap pelayanan Tera/Tera Ulang yang diberikan oleh Pemerintah Daerah, 



' 

- - - - -  --- 

Pasal 3 

Obiek Retribusi Pelayan.an Tera/Tera Ulang adalah: 

a. pelayanan pengujian alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya; 

dn 

b. pengujia barang dalam keadaan terbungkus yang diwaibkan sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 

Pasal 

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan 

pelayanan fasilitas Tera/Tera Ulang yang disediakan oleh Pemerintah Daerah 

Pasal 5 

Wajib Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau Badan yang menurut 

ketentan Peraturan Perundang-Undangan Retribusi diwajibkan untuk 

melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atat pemotong 

Retribusi Jase Umum. 

BAB III 

GOLONGAN RETRIBUSl 

Pasal 6 

Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang digolongkan sebagai Retribusi Jasa 

Umum. 

BAB IV 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

Pasal 7 

(1] Tingkat penggunaan jasa pclayanan Tera/Tera Ulang adalah jumlah 

penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul 

Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan. 

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan Tera/Tera Ulang diukur berdasarkan 

tingkat kesulitan, karakteristik, jenis, apasitas dan peralatan pengujian 

yang digunakan. 



BABY 

PRINSIP YANG DIANUT DALAM PENETAPAN STRUKTUR 

DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI 

Pasal 8 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa pelayanan 

Tera/Tera Ulang ditetapkan berdasarkan biaya penyediaan jasa engan 

memperhatikan kemarpuan masyarakat, aspek keadilan dan efektifitas 

pengendlian pelayanan tersebut. 

(2) Penetapan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya untuk 

menutupi scbagtan biaya penyelenggarean pelayanan Tera/ Tera Ulang. 

BAB VI 

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI 

Pasal 9 

() Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (l) adalah nilai 

uang yang ditetapkan untuk menghitung besamnya retribusi yang terutang. 

(2) Tarif Retribusi dibagi dalam golongan dan ditentukan seragam menurut 

golongan, scsuai dengan prinsip dan sasaran penetapan tarif retribusi. 

(3) Tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang ditetapkan sebagai berikut: 

BIAYA PENGUJIAN 

RETRIBUSI UTTP 

- - 
- - 

TERA TERA ULANO 

ENIS RETRIBUSI PE.NGULAN PENJLI'STIR AN 
NO PENOESAHAN/ PEN.IUSTIRAN 

PENQUJIAAN/ 

SATUAN PEMBATALAS 
PIN GESAILAN 

- 

TARIF (Rpl TR (Rp, TARIR (RP TA# (Ro 

' ' 
2 3 4 5 6 ' 

f 

A BIAYA TERA/TERA 

ULANG 

1 UKURAN PANJANG 

a.Sauropai dengan 2 m Buah 2,000 
- 

Lebih dari 2 ma 
1,000 

- 

sampai dengan 10 m, 

tit 10 m 
ditambahkan utuk 

tiap 10 m atau 
bagian 
uuk; 

1} 8alib ukur Buah 4,000 - 
- 

2,000 
2) Balok ukur Buah 4,000 - 2,000 

- 



3] Mikrometer Buah 7,000 - 3,500 - 

4) Jangka sorong Buah 7,000 
- 

3,500 
- 

5) Alat ukur tinggi uah 6,000 
- 

- 

orang 
3,000 

- 

- 7,000 
6] Counter meter Bush 10,000 4,000 - 

5,000 
- 

' 
7 Ral tester uah 4,000 - 

8 Kamprator Buah 5,000 
- 

' 

2 Alat Ueur Sudut Bah 10,000 - 5,000 
- 

Bua.h 10,000 - 

5,000 
- 

Alt Uur Cairan 
Minyak 

3. Meter ahan Baker 

Miya.k 

' 
1.1 Meter Induk 

' Untuk setiap redid 

J ! 50,000 
1. Sampai dengan Bush 50,000 30,000 

25 m3/h 
30,000 

2. Leboih dani 25 
m3 /h ih1tung 
sebagai berikut 

a. 25 m3/h Bua.h 50,000 50,000 10,000 

pertara 
20,000 

b. Selebihnya Bua.h 3,000 3,000 
dari 25 m3/h ' 

- - 

samnpal I 

dengan 100 
ma3/h, setiap 
ma3/h - 

c. Selebihnya Buah 2,000 2,000 
- 

di 100 
m3/h sampat 
dengan 50O 
ma3/h, setiap 
m.3/ 

d. Selebihrya 
dal 50O Buah 1,000 1,00o - 

m3/h, setiap • 

m3/h 

Bagien-bagian dart 
mu34h dihitung satu 

m3/h 

1. 2  Meter  kerja 

Untuk sctiap medte 

up 
' 1. Saupei dengen 

30,000 
15 13/h Buah 30,000 20,000 

2 Lebih dan1 15 20,000 

m3/h dihitung 

sebagai berikut : 

a. 15m3/h 

pertaha Bua.h 30,000 20,000 30,000 20,000 

b. Selebihya 
2,000 

dal 15 m3/h Buah 2,000 - - 

sampai 

dengan 100 

m3/h, setiap 

m3/ 

• 



' 
Selebihya 

Buah 1,00o 1,000 
€ 

dari 100 

m3/h sampai 

denga 50O0 
13/h, setiap 

m3/h 
d. Selebihnya 

Bua.hi 
dari 500 

• • 

m3/h, settap 

• m3/h 
Bagan-bagian dai 

m.3/h dihitug 

satu m3fh 

00,000 
20,000 20,000 10,000 .3Pompa bur 

Untuk setiap 

bad.an ukur 

5 
Alat Uur Gas 

a. Meter Induk 

1 Sapad dengan 
Buah 30,000 

20,000 20,000 10,000 
100 r3/h 

2 Selecbihnya dart 
Bua 1,000 1,000 

100kl sampai 
derg 250 kl, 
setiap kl 

Buah 750 
3 Sele biha dari 750 

250 kl sar poi 

den.gar 500 LL, 

setap kl 
uah 

4 Selebthnya dari 

50 LL sampai 

dengan 1000 ki, 
setiap kl 

Buah 
5 Selebfhnya dari 

100 kl sempai 
dengan 5000 l, 

setiap kl 

6. 
Alat Ukur Dai 
Gelas 

Skala 1,00o 
a. Labu ukur, Huret • 

dan Fipet 
Skale 1,00O 

b. Gelas ukur 
c. Alat Suntik 

Bua.h 500 

7 
BEJANA UKUR 

a Sarnpai dergan5 L 
b Lebth dart 50L 

Bua.h 15,000 
, 10,000 

sam pai dengan 200 Buah 25,000 [ 20,00o 
L 

c. Lebth dari 200 L 

sampai dengan 500 
Bual 30,000 

20,000 
L 

d Leth dai 500 L 
35,00O 

sam pai dengan 100o 
Buah 30,000 

L 

e. Lcbih dri 1000 L 

biaya pada hurut d 
Buah 15,000 7,500 

angka ini ditambah 
tin 1,00OL 



'• 

Tr%utan-bagian dari 

1.00O L dihitung 1.000 

L 

Meter Kerja 

I. Sampai dehgan 50 Bua.hi 
ma3/h 

2. Lcbih dari 50 ma3fh 

dihtur.g sebaga 

berikaut : 

a. 50m3/h Bah 

pertaa 

b. Selebhrya dari Bual 

5013/h sampai 

dengsn 50O 

m3/h 
• Selebihya dari 

500 m3/h 

sampai dengan 

1000 m3/h, 

setiap m3/h 
d. Selebihnya dari 

1000 m3/h 

sarnpai dengur 

2000 m3fh, 
setiap m3/h 

e. Selebihnya dearl Buah 

2000 m3/ 

setiap ma3/h 

Bagian-bagian dari 

m3/b dihitung satu 

m3/h 

5.,000 

$,000 

Io 

5,000 

' 

' 

10 

Bual 

Buah 

' 

8. 

9. 

10. 

Meter gas office da Buah 

wcjeriany.a 
(merupakan satu 

sister/nit alat 

ukr) 

Pertengh pan meter Buah 

gas oriface (jika diuji 
tersendiri] setiap 
alat periengkapan 

Porpe ukur ba.ban 
bakar gas (BBG], Buh 
Elpiji, untuk setiap 

badan kur 

Meter Air 

a.Meter Induk 
1. Sampai dengan 

15m3/h Buah 

2. Lebih dari 15 Buah 

m3/h sampai 
degg 10 

13/ 

3 Lebih dari 100 Buah 

m3/h 

Meter Kerja 

I. Sarpai dengan 

10 m3/h 

200,000 

30,000 

30,000 

30,000 

50,000 

70,000 

3,000 

100,000 

' ' 25,000 

i 
2s.000 

' 

15,000 
25.000 

35,000 

200,000 

30,000 

30,000 

30,000 
50,000 

70,000 

3,000 

100,000 

20,000 

20,000 

15,000 
25,000 

35,000 

- ------ ------ 



2 Lebih dart 10 
Buah 7,000 7,000 

3/h sampai 

dengan 100 3 /h 
3. Lebih d~ri 10o 

10,000 
m3/h 

Bual 10,000 

11. Meter Cairn Min um 

Selan air 

Meter Laduke 

1. Sampai dengan 15 Bua.h 40,000 20,000 40,000 20,000 

m3/h 
2. Lebih dart 15 m3/h Bua.hi 60,000 30,000 60,000 30,000 

soar pai dengar 100 

m3/ 
3. Lebih di 100 Buah 70,000 35,000 70,000 35,000 

r3/h 
Meter Kerja 

l sampai dengan 15 Buah 3,000 1,500 3,000 1,500 

m3/h 
2. Lcbih dari 10 m3/h Buah 7,000 3,500 7,000 3,500 

sampai dengaa 100 

m3/h 
3. Lebth dart 100 Buah 15,000 7,500 15,000 7,500 

m3/h 

12. 
Pembatasan Arus Air Bah 5,000 2,500 

Alat Kompensasi Sub 
; Suhu Buah 20,000 10,000 

(ATC/ Tekanan/ 
Kompensasi lainnya 

13. Meter Prover 

a. Sampai dengan Buah 200,000 200,000 

2.000L 
b. Lebih dan1 2.000 L Buah 300,000 

300,000 

ampai dengan 

10.000 L 

e Lebil dari 10.000 L Baab 500,000 500,00O 

Motor Prover yang 

mempuyai 2 (dua,) 

seksi atau lebih, ma.ka 

setiap cksi dihitung 
sebagai satu alat ukur 

14 Meter Arus Massa 

Meter Ker]a 
Untuk setiap media uji 

I. Sar pai dengan 10 Buah 60,000 20,000 60,000 

kg/min 
2 Lbih dai 10 

kg/min dfhitug 
sebagai berikut. 
a. I0kg/min Buah 60,000 20,000 60,000 

per tarat 



b. Selebihnya dari 1,00O • 
1,000 

10 kg/min 
sampai dergan 
10o kg/min, 

sctiap kg/min 

c Selebihnya dari Buah 

100 a/min 
srpa den.gar 

500 g/min, 

' 
setiap kg/min 

d. Seebthya dari uah 300 • 

100 kg/min 

sampai denguan 

1000 kg/min, 
setiap kg/min 

e. Sele bihunya dari Buah 200 
1.00o0 kg/min 
sampei dengun 

kg/min 

Dagian-bagian dari 100 100 

kg/min dihituns satu 

kg/min 

Alat Uur Pensisi 
(Filling Machine) 
Untuk setiap jeris 
media 
L. Sar pal dengen alat Bua.he 30,000 15,000 30,000 15,000 

pengii 
7,000 

2. Selebihnya dari 4 Bush 7,000 
alat pengiai, setiap 
«lat pengisi 

16. Meter Litrik (meter 

lwh) 

a. Meter [nduk/kelas 
0,2 atau kurang 
1.3 (tiga) phasa Bus.h 60,000 20,000 60,000 20,000 

2.1(satul pbase Buah 20,000 10,000 20,000 10,000 
b. Meter Kerja kelas I, 

kelas 0,5 
1.3 (tiga) phasa Bua.h 5,000 2,500 5,000 2,500 

21[satu) phase uah 3,000 1,500 
3,000 1,500 

• Meter Kerja kelas 2 

1.3(tigal phase Buah 3.000 1,500 3,000 1,500 

21(satu) phasa Buah 2,000 1.000 2,000 1,000 

Meter energi listrike Buah 

lainya, biaya 

pemeriksaan, 

' 
pengujian peneraan 
atau penere 
ulangannya dihitung 

sesuai dengan jumla.h 

kapasitas menurut 
taif pada angka 22 
huruf a,b,c 

16 Perbatas Arue List1e Bua.h 1,000 1,000 soo 

17. Stop Watch Buah 2,000 1,000 

- 
- - 



- 
----- 

18. Ana.k Tira.bawngan 

e. Ketelitian sedang 
dan biasa fkelas M2 

dan M3: 
300 

1. Sampai dengan 1 Buah 400 200 200 
kg 

2. Lebih dari 1 kg uah 700 350 350 250 
swoopei degas D 

kg 
750 3. Lebih dai 5 lg Buh 1,500 750 500 

sqrt piei dengan 
50 kg 

h Ketehitin halts 

(lelas 2 dan MI) 

masa/a.lat 
I. Samopai dengan l Buah 1,500 750 750 500 

kg 
2 Lebih dari I kg Buah 2,500 1,200 1,200 600 

san pad dengan S 

kg 
3. Lebih dari 5 kg uah 6,000 3,000 3,000 1,500 

sam pai dengan 
50 kg 

c. Ketelitian kbusrus 
(kelas E2 da FT lab 

1. Sampai dengan 1 Buah 6,000 3,000 3,000 1,500 
g 

2 Lebih dari I kg Buah 8,000 6,000 6,000 3,000 

apai dense S 
kg 

3. Leblh dart 5 kg Buah 12,000 8,000 8,00O 
6,000 

sam pad dengen 
50 eg 

19. Tm bangan 

a. Sampad dengan 
3.000 kg 
I. Ketelitian sedang 

dan btasa ( kelas 

III dan IV 
a. Sara pat Bush 2,000 1,000 1,500 1,000 

dengan 25 kg 
b Lebih dart 25 Buah 2,500 1,500 2,000 1,500 

kg sampai 

dengan 150 kg 

C Leih dart 150 Buah 4,000 2,000 2,500 2,000 

kg sampai 
dengan 500 kg 

d. Leth dart 50o Buah 5,000 2,500 3,000 2,500 

kg sampai 

dengan 1.000 

kg 

e. Lebih dari Buah 12,000 6,000 8,000 4,000 

1.000 g 

soma pa dens.n 

3.000 kg 
2. Ketelitian haus 

(elas II] 

8 Sampai Duah 12,000 6,000 6,000 5,000 

dengan 1kg 



�-"� b. Lebih dani I Buah 14,000 7,000 10,000 4,000 
kg sampai 
dengar 25 kg 

c. Lcbih dati 25 Buah 16,000 8,000 
11,000 

6,000 
kg sampai 
dengan 100 
kg 

d. Lebih d~ri Bush 18,000 9,000 12,000 7,000 
100 kg 

sari pai 

' 
dengan 1,000 
kg 

e. Uebih dari Bua.h 22,000 12,000 15,000 9,000 
, 

1.000 kg 

sam pal 
dengan 3.000 
kg 

3. Ketelitan 

khusus (kelas 1 Buah 40,000 20,000 30,000 15,000 

Lebih dani 3.000 
kg 

1. Ketelitian Buah 6,000 2,500 3,000 1,500 
dang dan 

bias, stiap 
ton 

2. Ketelition Bua.h 6,000 3,000 4,000 
khusrus da 
halos, setiarp 

ton 

20. Tibinigan ban 
bet jala.n 
L. 8arpat dengan 100 ah 150,000 75,000 150,000 75,000 

ton/h 
2. Lbih tu\ 100 Duah 250,000 125,000 125,000 

ton/h sart pad 250,000 

derga 50O to 

3. Lebih dart 500 Buah 350,000 175,000 350,000 175,000 
ton/h 

Tirabangan dengan 
dua skcala {multi range) 
atau tebih dan dengan 
sebuah alat petunjuk 
yang menunjukanya 
dapat diprogram ntuk 
penggnsen setiap 

skala tir bang, biaya 
pengujian, peneraan 
atau penera ulag 
dihitung sesuai dengan 
jumlah Lantai 

timbangan dan 
kapasitasnya masing 
ming serta meTurt 
tarif pads angka 28, b 

dant. 

21. Dead weight testing 
machine 

1. 8ampai dengan 100 Bua.h 6,000 ' 
- ' - 

kg/er2 



2. Lebih di 1.0 Buah 12,000 - 12,000 - 

g/cmn2 satipa 

dengan 1. 000  
kg/om 

3, Lcbih dati 1,000 kg Buah 18,000 - 18,000 - 

fem2 

1, Alat ukur teks~riaun Buah 7,000 3,500 7,000 
2,000 

da.rah 

2. Manometer Miya.k 
a. Sampai dengan Buah 6,000 3,000 6,000 2,000 

100 kg/cm2 
b. Lebih deuri 100 Bua.h 9,000 4,500 9,000 3,000 

kg/cm2 surpai 

I dengan 1.00O 
kg/cm2 

c Lebth dar L.00O Bua.h 12,000 6,000 12,000 4,000 
kg/cm2 

22. 3. Pressure calibrator Bua.h 25,000 12,500 25,000 12,000 

' 4. Pressure calibrator 
' 6,000 a. Sampai dengan Buah 6,000 3,000 3,000 

10 kg/cm3 
12,000 

b. Lebfh dari 100 buah 12,000 6,000 6,000 
kg/rt2 sarbpbl 
dengan 1.00 ' 

kg/cm?2 
c. Lebih dari 1.00o Bah 18,000 9,000 18,000 9,000 

' 
kg/om2 

23. Pencap Kartu Buah 15,000 7,500 
3,000 

1,500 
(printer /recorder] 
otomatis 

24. Meter kadar air 

• Untke biji-biji tidal Buah 15,000 7,000 10,000 ,000 
mengandung 
minyak, setiap 
komoditi 

b. Untuak biji-btji tidak 20,000 ]8,00o 10,000 6,000 
mengandung Buah 
minyak, kapas dan 

' 
tekstil, setiap 

' keotoditi I 

I 
• Untuk kayo dan Buah 25,000 12,500 10,000 6,000 

omaditi lain, setiap 
komoditi 

Selain UTTp tersebut Bua.h 5,000 - 
5,000 

- 

pada angka I sampai 
' 

dega 31 atau 
i benda/ barang bukan 

' UTTP, dihttng 
berdasaran laratiy 

pengujian dengan 

minimum 2 jam, setiap 
]jam/bagian dari jam 

dihttumg jam 
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(4) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lame 3 (tiga) Tahun sekali. 

(5) Tarif Retribusi ditinjau kebali sebagairana dimaksud pada ayat [4) 

dllakukan dengan memperhatikan indeks harga dan perkembanigan 

perekonomian. 

BAB VII 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

Pasal 10 

Perungutan retribusi yang terutang dilakukan pada wilayah Kabupaten 

Kepulatan Aru, kecuali wilayah/ tempat yang belm ada pelayanan Tera/ Tera 

Ulang. 

BAB VIII 

MASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI TERUTANG 

Pasal 11 

Mase Retribusi Pelayanan Tera/Tera Uiang adalah jangka waktu yang 

lamnanyal (satu) hari. 

Pasal 12 

Saat Rctribusi Terutang adalah pada saat diterbitkannya Surat Ketetapan 

Retribusi Daerah (SKRD) atau dolumen lain yang dipersamakan 

BAB IX 

PENENTUAN PEMBAYARAN, TEMPAT PEMBAYARAN, 

ANOSURAN DAN PENUNDAAN PEMBAYARAN 

Pasal 13 

(1) Pembayaran retribusi yang terutang dilakukan pad saat diterimanya 

Surat Ketetapan Retribusi Daerah (8KRD) atau dokumen lain yang 

dipersamakan. 

(2) Tata cara pelaksanaan perungutan Retribusi ditetapkan dengan Peraturan 

Bupati. 

(3) Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD, adalah 

bukti pembayaran atau penyetoran Retribusi yang telah dilakukan dengan 

monggtnakan formulir atau tlh dilakukan dengan cara lain ke Kas 

Daerah melalui tempat pembayaran yang Satan Kerja Perangkat Dacrah 

wa,jib ditunjuk oleh Bupati. 
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BAB X 

PEMANFAATAN 

Pasal 14 

1) Peranfaatan retribusi diutamakan untuk mnenddnai peniyelenggaraan 

pelayanan Tera/Tera: Ulang. 

(2) Peranfaatan retribusi sebagaimana dirmaksud pada ayat (I) ditetapkan 

oleh Bupti. 

BA XI 

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 15 

(1) Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau 

urang membayar, dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar 

2% (dua persen) setiap bulan dari rctribusi yang terutang yang tidak ata 

kurang dbayar dan ditagih dengan menggunakan Surat Tagihan Retribusi 

Daerah (STRD]. 

(2) Sanksi sebagairhana dimaksud pada ayat (1) dikenakan untuk paling lama 

5 (ima) bulan. 

BAB XII 

PENAGIHAN 

Pasal 16 

(1) Dalam ha Wajlb Retribusi tertentu tidak membayar tepat pada waktunya 

atau kurang membayar, dikenakan sanksi administratif berupa bunga 

sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dari Retribusi yang terutang yang 

tidak atau kturang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STD. 

(2) Penagihan Retribusi sebagairmana diraksud pada ayat (1) didahului 

dengan Surat teguran. 

(3) Penagihan Retribusi merjadi kedaluwarsa setelah melampati waktu 3 

(tiga) Tahun sejak saat terutangnya retribusi, kecuhli jika Wafib Retribusi 

melakukan tindak pidana di bidang retribusi. 

(4) Penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tertangguh 

apabila: 

a. diterbitkan Surat Teguran; atau 

b. ada pengakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung 

maupun tidak langsung. 

(5) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (), 

kedaluwarsa penegihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat Teguran 

tersebut. 



• 
• 

BAB XII 

PENGHAPUSAN PHU'TANG RETRIBUSi YANG KEDALUWARSA 

Pasa1 17 

() Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lag karena hak umtuk 

melakukan penagihan sudah kedahuwarsa dapat dihapuskan. 

(2) Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi yang 

sudahi kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat [l]. 

(3) Apabila dalam waktu 1 (satu) bulan setelah kedaluwarsa Bupati beltur 

renetapkan keputusn sebagaimana dilmaksud pada ayat [2), m9ka 

dianggap tela,h dihapus, 

BAB XII 

KETENTUAN PENTUD 

Pasal 18 

Peraturan Daerah ini mulair berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundargan 

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah 

Kabupaten Kepulauan Aru. 

Ditetapkan di Dobo 

puadu taonggal 19 April 2017 
BUPATT KEPULAUAN ARU, 

ttd 

JOHAN GONGA 

Diundargkan di Dobo 

pada tan.ggal 15 Mei 2017 
PIE. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU, 

ttd 

MOHAMAD DJUMPA 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU 
TAHUN 2OL7 NOMOR 14 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU, PROVINS 

MALUKU: NOMOR 35/13/TAHUN 2017 
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Salinan sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN 
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